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ABSTRAK  

 

 

Resti Melysa, 2026. “Struktur dan Unsur Kebahasaan Teks Deskripsi Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 7 Bukittinggi.” Skripsi Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Departemen Bahasa 

dan Sastra Indonesia dan Daerah. Fakultas Bahasa dan Seni. 

Universitas Negeri Padang. 

 

Tujuan penelitian ini adalah pertama, mendeskripsikan struktur teks 

deskripsi karya siswa kelas VII SMP Neger 7 Bukittinggi. Kedua, 

mendeskripsikan unsur kebahasaan teks deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 7 

Bukittinggi.  

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 

Data dalam penelitian ini adalah teks deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 7 

Bukittinggi. Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 

Bukittinggi tahun ajaran 2025/2026. Instrumen penelitian ini adalah peneliti 

sendiri dan instrumen unjuk kerja berupa konteks menulis teks deskripsi. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik pancing. Teknik pengabsahan 

data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik triangulasi. Teknik 

penganalisisan data adalah pertama, mengidentifikasi data sesuai dengan konsep 

atau teori struktur dan unsur kebahasaan. Kedua, mengidentifikasi data 

berdasarkan teori yang menjadi acuan. Ketiga, menganalisis data dengan cara 

mencatat kalimat-kalimat yang berhubungan dengan unsur kebahasaan teks 

deskripsi. Keempat, menginterpretasikan data yang sudah dianalisis. Kelima, 

menyimpulkan hasil deskripsi data dengan menulis laporan  

Hasil penelitian ini terdiri atas dua. Pertama, dalam menulis teks deskripsi 

siswa kelas VII SMP Negeri 7 Bukittinggi telah menggunakan ketiga struktur 

teks. Ketiga struktur teks itu adalah identifikasi/gambaran umum, deskripsi bagian 

dan simpulan. Hal itu terbukti dari 30 teks deskripsi yang telah dianalisis, terdapat 

13 teks deskripsi yang lengkap menggunakan identifikasi/gambaran umum, 

deskripsi bagian dan simpulan. 30 teks yang memiliki struktur 

identifikasi/gambaran umum, 30 teks yang memiliki struktur deskripsi bagian, dan 

13 teks yang memiliki struktur simpulan. Kedua, dilihat dari segi kebahasaan, 

siswa kelas VII SMP Negeri 7 Bukittinggi masih memiliki kesalahan. Hal tersebut 

terbukti dari 372 kalimat yang dianalisis, terdapat 325 kalimat dan EYD yang 

tidak tepat. Hal ini dapat dilihat dari 55 kesalahan pada pola unsur kalimat yang 

tidak tepat, 307 kesalahan pada pemakaian huruf kapital yang tidak tepat.  47 

kesalahan pada kata depan yang tidak tepat, 20 kesalahan pada kata ganti ku, kau, 

ku, mu, dan -nya, dan 40 kesalahan pada tanda baca yang tidak tepat. 

 

Kata Kunci :  Struktur teks deskripsi, unsur kebahasaan, penelitian kualitatif, 

kesalahan EYD, analisis teks. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SMP memiliki tujuan utama 

untuk mengembangkan kemampuan berbahasa siswa, salah satunya keterampilan 

menulis. Thahar (dalam Afnita 2020), menyatakan menulis merupakan aktivitas 

intelektual yang mencerminkan kemampuan seseorang dalam menyusun dan 

menyampaikan pola pikir secara runtut serta logis. Melalui kegiatan ini, seseorang 

dapat mengungkapkan ide, gagasan, dan pemahamannya tentang suatu hal dengan 

menggunakan bahasa sebagai media komunikasi yang terstruktur dan efektif. 

Menulis bukan hanya sekadar menyusun kata demi kata, tetapi juga 

memperlihatkan kedalaman pemikiran, kejelasan logika, serta kemampuan 

analisis yang dimiliki penulis. 

Menurut Syafri & Afnita (2024) menulis berperan penting dalam pendidikan 

karena membantu siswa memahami materi lebih dalam dan mengekspresikan diri 

dengan tepat. Melalui kegiatan menulis, siswa belajar menyampaikan gagasan, 

perasaan, dan pengalaman secara bermakna. Aktivitas ini juga meningkatkan 

kepercayaan diri karena apa yang mereka pikirkan dihargai. Selain itu, tulisan 

menjadi media komunikasi antara penulis dan pembaca. Dengan demikian, 

menulis berfungsi sebagai sarana refleksi dan penguatan keterampilan siswa 

terhadap menulis teks deskrpsi. 

Menurut Tarigan (2008:3-4), menulis adalah keterampilan berbahasa yang 

menjadi media komunikasi tidak langsung antara penulis dan pembaca. Melalui 
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kegiatan ini, seseorang dapat menyampaikan pikiran, perasaan, dan ide secara 

bebas namun tetap terarah dan terstruktur. Menulis bersifat produktif karena 

menghasilkan karya yang dapat dipahami dan dimaknai oleh orang lain. Selain 

itu, menulis juga menjadi bentuk ekspresi diri yang melatih kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif. Salah satu keterampilan menulis yang penting dikuasai adalah 

menulis teks deskripsi, yaitu teks yang menggambarkan sebuah objek, tempat, 

atau peristiwa secara jelas sehingga pembaca mampu membayangkannya dengan 

tepat. 

Salah satu keterampilan menulis yang penting untuk dikuasai siswa SMP 

kelas VII adalah menulis teks deskripsi. Teks deskripsi berfungsi untuk 

menggambarkan objek, tempat, atau peristiwa secara jelas dan rinci sehingga 

pembaca dapat membayangkan objek yang dimaksud. Ariyama (dalam Nazla 

Asyifa et al. 2024) menyatakan bahwa teks deskripsi merupakan bentuk karangan 

yang bertujuan menggambarkan suatu objek secara jelas dan nyata berdasarkan 

fakta yang ada, kemudian dipaparkan secara rinci hingga detail-detail kecil turut 

diperhatikan. Penyajian yang mendetail membuat pembaca seolah-olah dapat 

melihat, merasakan, bahkan membayangkan secara langsung objek yang 

digambarkan. 

Senada dengan itu, Delman (dalam Sarumaha 2022) mengemukakan bahwa 

Teks deskripsi memaparkan suatu objek secara rinci, jelas, dan mendalam, baik itu 

benda, tempat, peristiwa, maupun suasana. Tujuannya adalah membangkitkan 

imajinasi pembaca agar mereka seakan mengalami langsung apa yang 

digambarkan penulis. Dengan demikian, teks deskripsi menghadirkan kesan kuat 

melalui penggunaan bahasa yang hidup dan menggugah. 
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Sari (dalam Ningtyas et al. 2023) menyatakan teks deskripsi bertujuan 

menggambarkan objek, tempat, orang, atau peristiwa secara rinci dan hidup 

sehingga pembaca dapat membayangkan seolah-olah melihatnya secara langsung. 

Dengan menyajikan detail konkret dan bahasa yang kaya, penulis berusaha 

menghadirkan pengalaman visual dan emosional bagi pembaca. Karena itu, 

kemampuan menulis teks deskripsi menjadi keterampilan dasar yang penting 

dikuasai siswa, sebab menuntut pemahaman terhadap sudut pandang dan perasaan 

pembaca agar tulisan terasa bermakna dan menarik. 

Subarkah dan Ma’ruf (dalam Hidayat Harefa et al. 2023) juga menjelaskan 

bahwa teks deskripsi merupakan bentuk tulisan yang berfungsi menjelaskan suatu 

objek dengan rinci dan mendalam berdasarkan hasil pengamatan pancaindra apa 

yang dilihat, didengar, dicium, dirasakan, atau disentuh. Dengan cara ini, pembaca 

dibuat seakan mengalami sendiri hal yang digambarkan penulis. Teks deskripsi 

tidak hanya memberi informasi, tetapi juga membangun suasana serta 

membangkitkan imajinasi pembaca, sehingga menjadi bagian penting dalam 

mengembangkan kemampuan menulis yang kreatif dan ekspresif. 

Dalam penyusunannya, teks deskripsi terdiri atas tiga bagian utama, yaitu 

identifikasi umum (gambaran umum), deskripsi bagian, dan kesimpulan. Selain 

memperhatikan struktur, penulis juga harus memperhatikan unsur kebahasaan 

yang menjadi ciri khas teks deskripsi. Unsur kebahasaan tersebut mencakup 

penggunaan kalimat yang efektif, dan penerapan Ejaan yang Disempurnakan 

(EYD) secara benar. EYD meliputi aspek pemakaian huruf kapital, penulisan kata 

depan, kata ganti (ku-, kau-, -mu, -nya), serta tanda baca seperti tanda titik, tanda 
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koma, tanda hubung, tanda tanya, dan tanda seru. Ketepatan dalam penggunaan 

unsur-unsur kebahasaan tersebut sangat berpengaruh terhadap kejelasan dan 

kualitas tulisan siswa. 

Dalam praktik pembelajaran di SMP Negeri 7 Bukittinggi, kemampuan 

menulis teks deskripsi siswa kelas VII masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil 

pengamatan dan penilaian yang dilakukan peneliti, sebagian besar siswa belum 

memperoleh nilai yang memuaskan dalam pembelajaran menulis teks deskripsi. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menyampaikan 

ide dan gagasan melalui tulisan masih perlu ditingkatkan. Banyak siswa yang 

sebenarnya memiliki ide di dalam pikirannya, tetapi masih mengalami kesulitan, 

ketika harus menuangkannya ke dalam bentuk tulisan yang runtut dan jelas. 

Akibatnya, hasil tulisan siswa masih belum mampu menggambarkan objek secara 

detail sehingga pembaca sulit memahami gambaran yang ingin disampaikan. 

Kesulitan yang dialami siswa terlihat dari cara mereka mengembangkan isi 

tulisan. Sebagian besar siswa masih menulis dengan kalimat yang singkat dan 

kurang bervariasi sehingga isi teks deskripsi menjadi kurang menarik untuk 

dibaca. Selain itu, siswa juga sering mengalami kesulitan dalam menjelaskan ciri-

ciri objek secara rinci dan konkret. Tulisan yang dihasilkan cenderung hanya 

menjelaskan objek secara umum tanpa memberikan gambaran yang mendalam 

kepada pembaca. Hal tersebut menyebabkan teks deskripsi yang dibuat siswa 

belum mampu menghadirkan kesan yang jelas mengenai objek yang 

dideskripsikan. Dari hasil penilaian yang dilakukan, terlihat bahwa masih banyak 

siswa yang memperoleh nilai di bawah kriteria yang diharapkan dalam 

pembelajaran menulis teks deskripsi. 
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Berdasarkan kondisi tersebut, kemampuan menulis teks deskripsi siswa 

kelas VII SMP Negeri 7 Bukittinggi perlu mendapatkan perhatian yang lebih 

serius. Kemampuan menulis yang baik sangat penting dimiliki siswa karena dapat 

membantu mereka dalam menyampaikan ide, pengalaman, dan informasi secara 

tertulis dengan lebih jelas. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih maksimal 

dalam meningkatkan keterampilan menulis teks deskripsi agar siswa mampu 

menghasilkan tulisan yang lebih baik, jelas, dan rinci.Dengan meningkatnya 

kemampuan menulis tersebut, diharapkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia juga dapat menjadi lebih baik dan memuaskan. 

 

Gambar 1 

Teks Deskripsi Siswa 
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Kondisi tersebut dapat dilihat dari hasil tulisan siswa kelas VII.1, karya 

Nafisa Kirana Jusri yang berjudul “Ayam.” Teks tersebut memiliki struktur teks 

deskripsi yang cukup lengkap, meskipun masih terdapat beberapa kekurangan. 

Pada bagian identifikasi, penulis memperkenalkan objek yang dideskripsikan, 

yaitu ayam yang ia pelihara. Hal ini ditunjukkan melalui kutipan: “Aku memiliki 

20–30 ekor ayam setiap tahun jumlah mereka akan bertambah dan pekerjaan ku 

juga bertambah” yang menandakan pengenalan awal mengenai objek. 

Selanjutnya, teks memasuki bagian deskripsi bagian yang menggambarkan 

perilaku ayam, cara penulis merawatnya, dan kebiasaannya sehari-hari. Contoh 

kutipan yang mencerminkan bagian ini ialah: “Setiap sore aku akan mencari nasi 

ayam (nasi untuk ayam) …” dan “Saat ada salah satu ayam yang sakit atau 

kakinya patah, ayah akan selalu memotong ayam itu.” Kalimat-kalimat tersebut 

menunjukkan rincian sifat, kebiasaan, dan perlakuan terhadap ayam, yang 

merupakan ciri utama deskripsi bagian. Adapun bagian kesimpulan muncul pada 

kalimat penutup ketika penulis menyampaikan perasaan pribadinya terhadap 

ayam-ayam tersebut, misalnya dalam kutipan: “Ayam-ayam itu selalu membuatku 

tertawa walaupun mereka ngeelin tapi, kebersamaan kami tak akan pernah pudar.” 

Kalimat ini menegaskan kembali kedekatan emosional penulis dengan objek 

deskripsi. 

Dari segi EYD, terdapat beberapa perbaikan yang perlu dilakukan, terutama 

pada penggunaan huruf kapital. Misalnya, kata “aku”, “ayah”, atau “ayam” tidak 

boleh ditulis dengan huruf kapital kecuali berada di awal kalimat. Akan tetapi, 

penulis belum konsisten menempatkan kapital pada pangkal paragraf, seperti pada 
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awal paragraf kedua yang masih dimulai dengan huruf kecil “setiap sore aku 

akan…” seharusnya “Setiap sore aku akan…”.  

Selain itu, terdapat kekeliruan dalam penggunaan kata depan di yang 

seharusnya dipisah apabila menunjukkan tempat, sedangkan digabung jika 

merupakan imbuhan. Dalam teks tidak ditemukan banyak kata “di” yang salah, 

namun contoh seperti “dimakanan” (jika ada) seharusnya “di makanan” bila 

bermakna lokasi.  

Selanjutnya, penggunaan tanda baca, khususnya koma, juga belum akurat. 

Misalnya dalam kalimat: “Aku memiliki 20–30 ekor ayam setiap tahun jumlah 

mereka akan bertambah dan pekerjaanku juga bertambah.” seharusnya ditulis 

dengan pemenggalan yang benar seperti: “Aku memiliki 20–30 ekor ayam. Setiap 

tahun jumlah mereka bertambah, dan pekerjaanku juga ikut bertambah.” 

Pada unsur kalimat, teks ini didominasi pola S-P dan S-P-O-K. Contoh pola 

S-P tampak pada kutipan: “Ayam itu selalu membuatku tertawa.” (S = ayam itu, P 

= membuat). Sementara pola S-P-O-K muncul pada kalimat: “Setiap sore aku 

akan mencari nasi untuk ayamku.” (S = aku, P = mencari, O = nasi, K = setiap 

sore/untuk ayamku). Pada keseluruhan teks, penulis sebenarnya sudah mengikuti 

pola dasar kalimat efektif, namun masih perlu meningkatkan ketepatan struktur 

agar lebih komunikatif dan sesuai kaidah. 

Fenomena ini sejalan dengan hasil penelitian Lusita & Emidar (2023), yang 

menyebutkan bahwa terdapat tiga permasalahan utama dalam menulis teks 

deskripsi siswa. Pertama, struktur teks sudah lengkap tetapi identifikasi dan 

deskripsi bagian sering bergabung sehingga batas antarbagian tidak jelas. Kedua, 
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kalimat siswa belum utuh karena unsur subjek dan predikat tidak selalu hadir. 

Ketiga, terdapat kesalahan ejaan seperti penggunaan huruf kapital yang tidak 

konsisten, penggunaan kata depan yang tidak tepat, serta tanda baca yang kurang 

sesuai. Kesalahan ini berpengaruh terhadap kualitas teks yang dihasilkan siswa. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian mengenai struktur dan unsur 

kebahasaan teks deskripsi siswa kelas VII di SMP Negeri 7 Bukittinggi menjadi 

penting untuk dilakukan. Penelitian ini diperlukan karena masih banyak siswa 

yang belum mampu menerapkan struktur teks deskripsi dengan tepat dan belum 

konsisten menggunakan unsur kebahasaan sesuai kaidah EYD. Ketidakmampuan 

tersebut berdampak langsung pada kualitas tulisan mereka, yang seharusnya 

mampu menggambarkan objek secara jelas, rinci, dan mudah dibayangkan. 

Selain itu, penelitian ini penting karena memberikan gambaran nyata 

mengenai kemampuan menulis siswa pada tingkat SMP, khususnya dalam 

keterampilan menulis deskripsi yang merupakan dasar bagi pengembangan 

kemampuan menulis lainnya. Dengan mengetahui bagian mana yang menjadi 

kendala utama baik dari segi struktur maupun kebahasaan guru dapat menentukan 

strategi pembelajaran yang lebih efektif, seperti pemberian latihan terarah, 

bimbingan khusus, atau penekanan pada aspek ejaan dan kalimat efektif. 

Penelitian ini juga bermanfaat bagi sekolah dan guru bahasa Indonesia 

sebagai bahan evaluasi pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan kualitas 

proses belajar mengajar, terutama dalam keterampilan menulis. Dari sisi 

akademis, penelitian ini memperkaya kajian tentang kemampuan literasi siswa 

dan memberikan kontribusi terhadap pengembangan metode pembelajaran bahasa 

Indonesia yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. 
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Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan 

gambaran yang lebih jelas tentang tingkat kemampuan siswa kelas VII SMP 

Negeri 7 Bukittinggi dalam menulis teks deskripsi, serta mengidentifikasi faktor-

faktor penyebab kesulitan yang mereka hadapi. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi dasar dalam pengembangan strategi pembelajaran menulis yang 

lebih efektif dan kontekstual, sehingga siswa dapat menghasilkan teks deskripsi 

yang baik, benar, serta komunikatif sesuai dengan standar kurikulum. 

B. Fokus Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian ini difokuskan pada struktur 

teks deskripsi dan unsur kebahasaan teks deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 7 

Bukittinggi. Struktur teks yang terkandung dalam teks deskripsi adalah 

identifikasi umum (gambaran umum), deskripsi bagian dan simpulan. Unsur 

kebahasaan yang harus diperhatikan adalah kalimat dan EYD (Ejaan bahasa 

Indonesia Yang Disempurnakan) 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pada pembatasan masalah, dapat dirumuskan permasalahan 

yang akan dibahas pada penelitian ini yaitu “Bagaimanakah penggunaan struktur 

teks deskripsi oleh siswa kelas VII SMP Negeri 7 Bukittinggi?” serta 

“Bagaimanakah penggunaan unsur kebahasaan teks deskripsi yang dihasilkan 

oleh siswa kelas VII SMP Negeri 7 Bukittinggi?” 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

debagai berikut. Pertama, mesdekripsikan struktur teks deskripsi siswa kelas VII 
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SMP Negeri 7 Bukittinggi. Kedua, mendeskripsikan unsur kebahasaan teks 

deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 7 Bukittinggi.  

E. Manfaat Penelitian  

Belandaskan pada latar belakang penelitian dan tujuan penelitian yang telah 

diuraikan, penelitian ini memiliki dua manfaat yaitu, secara teoritis dan praktis. 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

informasi mengenai struktur dan unsur kebahasaan pada teks deskripsi.  

Secara praktis penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut. 

Pertama, bagi guru bidang studi bahasa Indonesia di SMP Negeri 7 Bukittinggi 

untuk menjadi bahan masukan dalam meningkatkan hasil pembelajaran, 

khususnya dalam teks deskripsi. Kedua, penelitian ini bermanfaat untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami struktur dan unsur 

Kebahasaan, serta dapat menulis teks deskripsi. Ketiga, memberikan pemahaman 

bagi pembaca tentang struktur dan unsur kebahasan teks deskripsi. Keempat, bagi 

peneliti lain dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan, informasi, dan acuan 

untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan masalah ini. 

F. Batasan Istilah  

Di dalam penelitian ini digunakan tiga batasan istilah. Tiga istilah tersebut 

yaitu, (1) teks deskripsi, (2) struktur teks deskripsi, dan (3) unsur kebahasaan teks 

deskripsi. 

1. Teks Deskripsi  

Teks deskripsi merupakan teks yang berisi penggambaran tentang objek 

sehingga menciptakan daya khayal bagi pembaca yang seolah-olah dapat melihat, 
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mendengar, dan merasakan apa yang digambarkan penulis. Melalui detail yang 

diberikan, penulis berupaya menghadirkan suasana atau kondisi objek secara 

menyeluruh agar pembaca dapat membayangkannya dengan lebih hidup. Dengan 

cara ini, teks deskripsi tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga 

membangun pengalaman imajinatif yang membuat pembaca merasa dekat dengan 

objek yang dijelaskan. 

2. Struktur Teks Deskripsi  

Struktur teks adalah unsur yang mengikat dalam suatu teks. Struktur teks 

deskripsi meliputi identifikasi atau gambaran umum, deskripsi bagian, dan 

penutup. Identifikasi atau gambaran umum berisi penggambaran suatu objek, 

deskripsi bagian berisi perincian objek yang digambarkan, penutup berisi 

simpulan dan kesan terhadap objek yang digambarkan.  

3. Unsur kebahasaan teks  

Unsur kebahasaan merupakan unsur terpenting dalam pembuatan suatu teks. 

Pada pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks, kebahasaan adalah unsur-unsur 

yang membangun sebuah bahasa atau kalimat. Unsur kebahasaan yang terdapat 

dalam teks deskripsi, yaitu EYD dan pola dasar kalimat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan dua hal sebagai berikut. Pertama, 

dalam menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 7 Bukittinggi telah 

menggunakan ketiga struktur teks. Ketiga struktur teks itu adalah identifikasi atau 

gambaran umum, deskripsi bagian dan simpulan. Hal ini terbukti dari 30 teks 

deskripsi yang telah dianalisis, terdapat 13 teks deskripsi yang lengkap 

menggunakan identifikasi atau gambaran umum, deskripsi bagian, dan simpulan. 

Kedua, dilihat dari unsur kebahasaan siswa kelas VII SMP Negeri 7 Bukittinggi 

masih memiliki kesalahan. Hal tersebut terbukti dari 372 kalimat yang dianalisis, 

terdapat 325 kalimat dan EYD yang tidak tepat. Hal ini dapat dilihat dari 55 

kesalahan pada pola unsur kalimat yang tidak tepat, 307 kesalahan pemakaian 

huruf kapital yang tidak tepat, 47 kesalahan pada penulisan kata depan yang tidak 

tepat, 20 kesalahan pada kata ganti ku-, kau-, -mu, dan -nya, dan 40 kesalahan 

pada tanda baca yang tidak tepat. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diajukan saran-saran sebagai berikut. 

Pertama, siswa SMP Negeri 7 Bukittinggi hendakanya mengembangkan 

pemahaman dalam menulis teks deskripsi dengan cara meluangkan waktu untuk 

membaca dan berlatih dalam membuat teks deskripsi.  

Kedua, bagi guru mata pelajaran bahasa Indonesia, diharapkan 

memperhatikan, memberi pemahaman lebih mendalam serta memberi latihan 
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menulis kepada siswa agar tidak terjadi kesalahan dalam penulisan kalimat dan 

EYD. Oleh karena itu, guru harus menekankan agar siswa mampu menulis dengan 

tidak melanggaraturan dalam menulis kalimat dan penggunaan EYD.  

Ketiga, peneliti lain dapat menggunakan penelitian ini sebagai bahan 

pertimbangan masukan, dan bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya. 

Peneliti lain hendaknya dapat merancang penelitian yang lebih mendalam tentang 

teks deskripsi. Dengan demikian diperoleh gambaran yang lebih luas dan 

mendalam tentang penguasaan siswa terhadap teks deskripsi. 
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